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BAB II 

TAFSIR DAN PEMAKNAANYA DALAM AL-QUR’A>N  

 

A. Pengertian Tafsir 

 Menurut bahasa, tafsir berasal dari kata al-fasr yang artinya menjelaskan 

atau mengetahui maksut suatu kata yang sulit. Kata ini terdapat dalam ayat 

berikut. 

                   ( 33)الفرقان   

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 

ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang 

paling baik penjelasannya.
1
 

 Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa pengertian tafsir ialah upaya untuk 

mengungkap mkana yang muskil dari suatu kosa kata. Dibawah ini dijelaskan 

beberapa definisi tafsir. 

1. Tafsir Menurut Bahasa 

a. Menurut al-Alusi, 

ضهارانًعُى انًفعىلنانغة تفعٍم يٍ انفسربًعٍ انبٍاٌ وانكشف وا انتفسٍر فً  

Tafsir adalah mengikuti wazan Taf‟il di ambil dari kata al-Fasr 

yang mempunyai arti keteangan atau penyingkapan atau 

menerangkan makna yang abstrak.
2
 

                                                             
1 Al-Qur‟an dan Terejemahanya al-hikmah hal 354. 
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b. Menurut Nasr Hamid Abu Zaid 

Jika kata al-fasr seperti yang dimaknai dalam kamus lisan al-

Arab,”pengamatan dokter terhadap air”, dan kata al-tafsirah adalah 

“urine” yang dipergunakan untuk menunjukkan adanya penyakit. 

Dan para dokter meneliti berdasarkan waranya untuk menunjukkan 

adanya penyakit bagi si “sakit” maka kita dihadapkan pada dua 

perkara, yaitu tafsirah dan tindakan pengamatan itu sendiri dari 

pihak dokter yaitu tindakan yang memungkinkan untuk 

menyingkapkan materi dan menyingkapkan “penyakit” materi 

yang dicermatin dokter mempersentikan medium yang digunakan 

sang dokter untuk dapat menemukan penyakit, ini berrati bahwa 

“tafsir” yaitu menemukan si sakit yang menurut adanya materi 

(obyek) dan pnegamatan (zat).
3
 

2. Tafsir Menurut Istilah 

a. Menurut Az-Zarkasi, 

انًتُزل عهى َبٍه محمد صلى الله عليه وسلم وبٍاٌ يعا ٍَه واستخرا ج احكايه عهى ٌفهى به كتاب الله  انتفسٍر

 وحكًه

  Tafsir adalah suatu penegtahuan yang dengan pengetahuan itu dapat 

dipahamkan kitabullah yg diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Menjelaskan 

                                                                                                                                                                       
2 Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz I (Dara al-Fikr: t.t.),4. 
3 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-qur’an (Yogyakarta :LKiS,2001), 304. 
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makana-makna al-qur‟an, mengeluarkan hukum-hukumnya dan hikmah-

hikmahnya.
4
 

 Dalam bahasa Arab kata tafsir berasal dari akar kata al-fasr yang berarti: 

penjelasan atau keterangan, yakni, menerangkan atau mengungkapkan sesuatu 

yang tidak jelas. Keterangan yang memberikan pengertian tentang sesuatu disebut 

tafsir. Jadi, keterangan yang memberikan atau penjelasan itulah yang 

menyampaikan pengertian tentang sesuatu itu begini atau begitu. Tafsir Al-

Qur’a>nul-Kari >m ialah penjelasan atau keterangan tentang firman Allah „Azza wa 

jallah yang memberikan pengertian mengenai susunan kalimat yang terdapat 

dalam Qur‟a>n.
5
 

 Sebagai ulama mengatakan, kata tafsir sebagai istilah berarti: ilmu tentang 

turunya ayat-ayat Qur‟a >n, sejarah dan situasi pada saat ayat-ayat itu diturunkan, 

juga sebab-sebab diturunkanya ayat; meliputi sejarah penyusunan ayat yang turun 

di Makkah(makkiyah) dan yang di madinah (Madaniyyah), ayat-ayat yang 

muhkamat (terang dan jelas maknanya) dan yang mutasyabihat (yang memerlukan 

penafsiran atau penta‟wilan), ayat-ayat yang nasikh (menyisihkan) dan yang 

mansukh (disisihkan), ayat-ayat bermakna khusus dan bermakna umum, ayat-ayat 

mutlak dan muqayyad (terikat oleh ayat lainya, ayat-ayat yang bersifat mujmal 

(garis besar) dan mufashol (terperinci), ayat-ayat yang menghalalkan dan 

mengharamkan sesuatu, ayat-ayat yang menjanjikan pahala dan yang 

                                                             
4 Manna‟Qathan, Mahabahits fi Ulumil Qur’an ( Mansyuratil Ishri al-Hadis, 1973)324. 
5 Ahmad Asy-Syirbashi,Sejarah Tafsir Qur’an( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hlm.5.  
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memperingatkan akan azab siksa, ayat-ayat bermakna perintah dan yang 

bermakna larangan, ayat-ayat yang bersifat member pelajaran dan lain sebgainya. 

 Yang jelas, kata tafsir dalam agama Islam secara khusus menunjuk kepada 

masalah penafsiran Qur‟a >n dan juga ilmu tafsir yang terkenal dengan nama “Al-

Qur‟a >n dan Tafsir”.
6
 

B. Makna Dalam Al-Qur’a >n 

  Arti Al-Qur‟a >n menurut bahasa berasal dari kata kerja qara > yang 

berati”(dia) telah membaca”. Dari pengertian tersebut Al-Qur‟a >n berarti “bacaan” 

atau “sesuatu yang dibaca dengan berulang-ulang”. Makna Al-Qur‟a >n dari segi 

bahasa tersebut didasarkan pada firman Allah dalam Al-Qura >n yang berbunyi: 

                                  

     ( 18-16)القيمة
7

 

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena 

hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 

Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.” 

 Adapun definisi Al-Quran secara istilah, Muhammad „Ali ash-Shabuni 

menulisnya sebgai berikut: 

                                                             
6 Ibid,, 
7 QS.Al-Qiyamah:16-18 
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 “al-Qura >n adalah kalam Allah yang tiada tandingnya, diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara Malaikat 

Jibril as. Dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada 

kita secara mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan suatu 

ibadah, yang dimulai dengan surah al-fatihah dan ditutup dengan surah an-nas”.
8
 

 Bila seseorang mendengar kata Al-Qur‟a >n atau Qur‟a>n,ia segera 

mengetahui bahwa yang dimaksud adalah “kalam Allah” atau kalamulla>h . 

predikat kalam Allah untuk Al-Qur‟a >n ini bukan datang dari Nabi Muhammad. 

Apalagi dari sahabat. Atau dari siapapun. Akan tetapi dari Allah. Dialah yang 

memberikan nama kitab suci agama Islam ini Qur’a >n atau Al-Qur’a >n sejak 

pertama turun yaitu: 

             9   

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan”.
10

 

pada surah lain yang terbilang pertama diturunkan,Allah juga telah 

memperkenalkan, bahwa kitab suci agama ini bernama Al-Qur‟an.firman Allah: 

                                     

      11   

                                                             
8
 /Arti%20dan%20Makna%20Alquran%20_%20HIJUP%20Blog.html.5des,16. 

9 QS.Al-alaq:1 
10 Al-Qur‟an dan Terjemahanya hal 597. 
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Artinya “ hai orang-orang yang berselimut,bangunlah (untuk shalat) 

dimalam hari, kecuali sedikit (daripadanya). (Yaitu) seperduanya, atau 

kurangi sedikit dari seperduanya. Atau lebihkan dari seperduanya itu. 

Dan bacalah al-qur‟an dengan tartil”.(Al-Muzammil 1-4)
12

 

 Setelah ayat diatas, pemberian
13

 nama Al-Qur‟a >n untuk kitab suci Islam 

ini berulang-ulang dikemukakan di dalam berbagai surah. Jumlahnya mencapai 

sekitar 68 kali. Di antaranya dalam surah : al-baqarah, ayat 185;Al-Nisa‟, ayat 82, 

Al-Maidah , ayat 101, Al-An‟am, ayat, 19, dan Al-A‟raf, ayat, 204. 

 Mengapa kitab ini dinamai Al-Qur’a>n? Imam al-Syafi‟i tidak merasa perlu 

mengupas asal usul pemberian nama ini. Karena Allah-lah yang memang member 

nama demikian. Sama saja dengan ketika Allah member nama taurat Injil untuk 

kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa dan Nabi Isa. 

 Tetapi, ada sementara ulama yang dalam hal tidak memilih jalan seperti 

syafi‟i. mereka berusaha menggali asala usul nama Al-Qur‟an ini. Al-Qur‟an, kata 

mereka, bisa jadi berasal dari kata انقرء yang berarti انجًع (pengumpulan), dan انضى 

(penggabungan). Kata-kata, ayat-ayat bergabung saling mendukung membawa 

pesan yang sama. Atas dasar itulah, orang boleh saja menyebut kitab suci ini ٌانقرا 

(quran) yang di tulis tanpa huruf hamzah setelah huruf ra’-nya.
14

 

Pendapat yang dikemukakan di atas, dinilai tidak kuat(dhai’f) oleh Dr. 

Abdul al-Mun‟im al-Namr. Al-Zarkasyi di dalam kitab Al Burhan fi Ulum Al-

Qur‟an menurunkan pendapat yang mengatakan Al-Qur‟an diambil dari kata انقري   

                                                                                                                                                                       
11 QS. Al-Muzammil 1-4. 
12 Al-Qur‟an dan Terjemahanya hal 574. 
13 Kamaluddin Marzuki, „ULUM AL-QUR’AN(bandung:PT.Remaja Rosdakarya,1992) hlm, 3. 
14 Ibid,4.  
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(Al-Qaryu) yang berarti انجًع (al-jam‟u) atau “kumpulan”.pengertian ini diangkat 

dari kebiasaan orang arab yang sering biasa mengucapkan kalimat ًجًعت انًاءف 

 ,Alasanya, menurut Al-Raghib .(aku mengumpulkan air dalam kolam) حىض

karena Al-Qura>n merupakan kumpulan buah kitab-kitab yang diturunkan 

sebelumnya.
15

Alasan lainya, karena Al-Qur’a>n menghimpun berbagai macam 

ilmu. Ini berarti, sejalan dengan keterangan Allah didalam surah Al-An‟am, 

ayat,38 yang mengatakan ( kami tidak mengapalkan sesuatupun di dalam Al-

Kitab). 

Pendapat yang disebut belakangan ini dibantah oleh kalangan yang oleh 

Al-Zarkasyi disebut mutaakhirin. Yang lebih tepat dalam pandangan generansi 

yang datang belakangan ini, kata Qura>n berasal dari kata قراء (qara‟a) yang berarti 

 .yang bila di indonesiakan menjadi tampak, jelas atau gamblang بٍٍ dan ضهر

Alasanya, karena orang yang membaca Al-Qura >n berarti ia menampakkan dan 

mengeluarkan Al-Qura >n.
16

 

Al-Qurthubi lain lagi. Menurut ahli tafsir dan sejarah ini, kitab suci agama 

Islam ini harus disebut Qura>n (tanpa hamzah). Karena diangkat dari kata  ٍقراى 

(qara’in) yang berarti partner. Alasanya antara satu ayat dan satu ayat lainya 

merupakan partner yang saling mendukung dan saling membenarkan. 

Menanggapi huruf hamzah yang “dibuang” Al-Qurtubi ini, Al-Wahidiy 

membantah. Dibuangnya hamzah dari  ٌقرا (Qura >n) bukan karena ia berasal dari 

kata qara’in. tetapi sekedar takhlif, atau meringankan dalam mengucapkan. 

                                                             
15 Marzuki,Ulum, 4. 
16 Ibid  
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D. Makna Al-Ashna >m 

 Kata  اصُاو ashna >m adalah bentuk jamak dari صُى shanama,yaitu “sesuatu 

yang terbuat dari besi atau kayu dan semacamnya, yang dibentuk secara husus, 

untuk melambangkan sifat-sifat keutuhan siapa atau apa yang disembah”.
17

para 

penyembah berhala-berhala itu, percaya bahwa malaikat, jin atau sifat sesembahan 

adalah sesuatu yang immaterial, karena itu mereka melambangkannya dalam 

bentuk material, dengan demikian, pada hakikatnya mereka tidak menyembah 

berhala tetapi apa yang dilambangkan oleh berhala itu.
18

 

 Di atas penulis katakan bahwa jawaban kaum Nabi Ibrahim as. Itu, 

menunjukkan kebanggaan mereka menyembah berhala. Ini dipahami, dari tiga hal 

yang ditemukan pada redaksi ayat diatas. Pertama, dari kataاصُا يا ashna>man yang 

menggunakan tanwin(bunyi nun) pada ahir kata itu, yang mengisyaratkan 

kebesaran dan keagungan. Kedua, pengulangan kata na’budu/kami menyembah, 

padahal tampa kata tersebut, jawaban telah dapat terpenuhi. Ketiga, pernyataan 

bahwa ibadah itu mereka lakikan sepanjang siang hari atau terus-menerus dan 

dalam keadaan (ٍٍعاكف) „a>kifin, yakni satu isyarat tentang penghormatan mereka 

kepada berhala-berhala itu, yakni seakan-akan mereka berkata: di siang hari pada 

masa kesibukan pun kami tekun menyembahnya, apalagi dimalam hari saat 

lowong dan lengang.
19

  

                                                             
17 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misba>h, Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur’an.(Jakarta: lentera 

hati 2002) vol 10, hal 61. 
18 Ibid, 62. 
19 Ibid,,  
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Kata  الاصُاو di dalam Al-Qur‟a >n digunakan untuk mengartikan istilah yang 

berbeda-beda, masing-masing kata tersebut dalam Al-Qur’a>n mempunyai makna 

yang berbeda sesuai dengan konteks ketika kata itu disandarkan.  

 ,adalah segala sesuatu yang terbuat dari kayu, batu, eemas, perak  الاصُاو 

tembaga, dan semua jenis bahan berasal dari bumi yang memiliki bentuk 

menyerupai mahluk hidup seperti manusia, binatang dan tumbuhan serta 

menunjukan makna majazi dari berhala tersebut
20

.  

 Kata berhala dalam kamus besar bahasa Indosnesia, sebagai kata benda 

memiliki arti patung dewa, kemudian penggunaan kata berhala meluas menjadi 

makhluk/benda (matahari.bulan, malaikat,hewan) dan apa saja yang disembah 

selain perintah Allah adalah termasuk kategori berhala. 

 Sedangkan kata kerja dari memberhalakan berarti memuja dan 

mendewakan, bisa pula dijadikan menjadi kata kerja yang artinya berbeda lagi, 

seperti memberhalakan sesuatu tidak selalu berarti bahwa pemujaanya 

mengatakan “inilah Tuhan yang harus disembah”. Tidak juga berarti bahwa ia 

mesti bersujud dihadapanya
21

.  

 

 

 

                                                             
20

Berhala%20(Islam)%20%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm

l 
21 Ibid.,  
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Dalam Al-Qur‟a >n dijelaskan bawah: 

                                    

     
22

 (74-72 ااشعرا (  

“berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu 

sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?atau (dapatkah) mereka memberi 

manfaat kepadamu atau memberi mudharat?"mereka menjawab: 

"(Bukan karena itu) sebenarnya Kami mendapati nenek moyang Kami 

berbuat demikian". 

 Setelah Nabi Ibrahim as. Mendengar jawaban mereka dan merasakan 

betapa bangga mereka dengan berhala-berhala itu, maka beliau berupaya 

menunjukan kekeliruan mereka secara baik-baik dan halus melalui aneka 

pertanyaan. Dia, yakni Nabi Ibrahim as.berkata :”apakah mereka mendengar 

keluhan dan permohonan kamu saat kamu bermohon kepadanya? Sekedar 

mendengar-walau mereka tidak terpenuhi-atau kaulah mereka tidak mendengar, 

mka boleh jadi mereka dapat member manfaat.  

 Redaksi yang digunakan Nabi Ibrahim as. Menunjuk berhala-berhala 

adalah redaksi yang digunakan untuk makhlik berakal, yaitu kata yasma‟un/ 

                                                             
22 Asy-Syuara>’ 72-74. 
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mereka mendengar. Agaknya beliau sengaja menggunakanya dalam rangka 

menarik simpati dan perhatian mereka agar mendengar pertanyaan beliau.
23

   

 Dalam sejarah penyembahan terhadap berhala(peganisme), suatu kaum 

yang tidak pernah melakukanya secara langsung, tetapi melainkan secara 

bertahap. Kaum itu mengambil tuhan lain dan menyembah pujaanya atau patung 

tersebut. Pada di zaman Arab Jahiliyah banyak orang-orang yang membuat atau 

mengadaptasikan berhala dari kaum-kaum lainya untuk mereka puja. Salah 

seorang pelopor pembawa ajaran berhala di zazi >rah Arab adalah „Amr bin Luhay 

dan mereka seorang pemimpin dari suku Khuza‟ah. 

 Tatkala musim haji tiba, berhala-berhala itu akan diberikan kepada 

kabilah-kabilah yang datang, lalu mereka membawa pulang berhala-berhala 

tersebut ke negeri mereka, sehingga setiap kabilah bahkan setiap rumsh memiliki 

berhala. Dalam hadis shahih Imam Bukhari dikatakan bahwa berhala-berhala yang 

ada pada zaman Nabi Nuh akan menjadi berhala bagi bangsa Arab setelahnya.  

 Dalam kisah Al-Qur‟a >n dan penelitian oleh sejarawan terhadap sejarah 

perkembangan ajaran peganisme dalam abad kedua Hijriyah, bahwa sebelum 

datang ajaran Islam, ajaran peganisme dalam bentuknya yang berbagai macam 

mempunyai kedudukan atau tempat yang tertinggi dikalangan orang-orang Arab.  

 Orang-orang Arab untuk mendekatkan diri kepada dewa-dewa dalam 

bentuk berhala, sehingga melakukan persembahan kurban berupa binatang ternak 

terkadang pula manusia. Salah satu contoh dari kasus ini adalah kisah Abdul 

                                                             
23 Ibid 63. 
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Munthalib kakek dari Muhammad, hampir mempersembahkan Abdullah putranya 

sebagai kurban. 

 Dikisahkan melalui hadis bahwa bangsa Arab jahiliyah telah meletakkan 

berhala disekitar kaabah sebanyak 360 berhala.
24

 Berhala yang disembah orang 

Arab jahiliyah itu biasanya diberi nama dengan nama-nama dengan nama-nama 

perempuan atau laki-laki, berhala yang terkenal diantaranya ada empat antara lain: 

 Hubal adalah berhala yang dianggap sebagai “dewa bulan” ini oleh „Amr 

bin Luhay dari Ma‟arib (Moab) suatu daeerah di Balqa‟. Menurut kisah 

dari Ibnu hisyam, mereka berkata bahwa salah seorang dari orang berilmu 

berkata kepadaku bahwa orang yang pertama mendatangkan berhala ke 

makkah adalah „Amr bin Luhay.  

 La >tta adalah berhala yang berupa batu yang dipahat, yang dibangun sebuah 

rumah diatasnya. Zaman dahulu la >tta adalah seorang lelaki yang shalih 

yang biasa mengadon tepung untuk member makanan jama‟ah haji. Ketika 

dia meninggal, orang-orang pun membangunkan sebuah rumah diatas 

kuburanya dan menutupinya dengan tirai-tirai. Berhala iniadalah 

sesembahan kaum Tsaqif. 

 Uzza> adalah berhala dari pohon samurah dari salman yang terletak 

dilembah Nakhlah dan Thaif. Di sekitarnya terdapat bangunan, dan tirai-

tirai. Berhala ini juga mempunyai pelayan-pelayan (penjaga-penjaga). 

Uzza ini adalah berhala milik suku quraisy, sulaima; Gathafan dan jusyam 

serta suku-suku yang ada di sekitarnya.  

                                                             
24 Hadis riwayat Imam MuslimNo.3333,  

https://id.wikipedia.org/wiki/Imam_Muslim
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 Mana >t adalah berhala berupa batu besar yang terletak tidak jauh di gunung 

Qudayd diantara Makkah dan madinah. Berhala ini adalah milik suku 

khuza‟ah, Agus, dan Khazraj. Jika sedang berhala (pada masa pra-Islam), 

mereka berihram disisinya, dan mereka menyembahnya. 

Dari ke empat berhala ini hanya orang saleh yang pernah hidup pada zaman 

Ibrahim. Sesudahnya mereka meninggal, beberapa orang membuat berhala untuk 

menghormati orang-orang saleh itu secara berlebihan. Mereka menganggapnya 

sebagai anak-anak Tuhan. Tidak cukup dengan berhala-berhala besar tersebut itu 

saja buat orang-orang Arab guna menyampaikan sembahyang dan memberikan 

kurban-kurban dan sesaji, tetapi kebanyakan mereka itu mempunyai pula patung-

patung dan berhala dalam rumah mereka masing-masing. 

D. Sejarah Masuknya dan Merbesarnya Berhala di Jazirah Arab 

  Beberapa masa setelah wafatnya Nabi Ibrahim dan Ismail, terjadi 

perubahan besar  di tanah Makkah. Agama tauhid tergusur oleh ombak ke 

syirikan. Penduduk tanah suci di sekitar baitullah al-Haram menjadi penyembah 

berhala.pelajaran bagi umat Islam dan semuanya, tauhid yang dibawah oleh para 

Rasul, dan bertempat ditanah suci, bisa berganti menjadi agama pagan penyembah 

berhala. Tidak ada yang menjamin negeri ini, Indonesia akan selamanya menjadi 

mayoritas umat Islam. Kalau mereka tidak mengkaji agama kemudian 

mendakwahkanya. 

  Perubahan besar dizazirah Arab itu, dibawah oleh tokoh kabilah Khuza‟ah. 

Amr bin Luhai al-Khuza‟i. ia adalah pemimpin politik dan agama di makkah. Ia 
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dicintai dan disegani masyarakat. Penduduk makkah menganggapnya sebagai 

ulama besar dan wali yang mulia. Amr pernah bersafar ke syam. Ia melihat 

penduduk syam menyembah patung-patung. Dan ia terkesan saat kembali ke 

makkah. Bahwa tradisi syam ini ke tanah haram. Masuklah berhala hubbal ke 

jazirah Arab, dan ditempatkan disisi ka‟bah.  

  Diriwayatkan bahwa hubbal terbuat dari batu akik merah yang berbentuk 

manusia. Orang-orang Quraisy mendapati tangan hubbal telah hancur. Lalu 

mereka ganti dengan tangan dari emas. Inilah berhala pertama orang-orang 

musrik, yang paling besar, dan paling suci menurut mereka.  

  Setelah hubbal, tanah mekkah berangsur-angsur disesaki berhala. Diantra 

berhala-berhala besar mereka adalah: manat yang di sembah Kabilah Hudzail dan 

Khuza‟ah. Berhala ini termasuk berhala tertua. Terletak dipantai laut merah. Di 

wilayah al Musyyal, di Qudaid. Kemudia ada latta. Berhalanya orang-orang thaif. 

Dan al-Uzza, berhala termuda namun yang terbesar dari dua berhala sebelumnya. 

Berhala-berhala tersebut disembah orang-orang Quraisy dan kabilah-kabilah 

lainya. 

  Kemudian kesyirikan semakin tersebar dan berhala-berhala pun semakin 

bertebaran. Setal Amr bin Luhai berhasil digoda gundrung dengan berhala, setan 

memainkan peranya dibalik semua itu. Mereka memberitakanya bahwa berhala 

kaum Nuh-Wud,Suwu‟, Yaghuts, Yauq,Nasr – terkubur di Jeddah. Ketika jamaah 

haji datang dari berbagai negeri, ia beriakan berhala-berhala itu pada mereka. 
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Hadiah dari penguasa makkah, tanah suci tempat berhaji tentulah snagat 

istimewah.
25

 

  Berhala wud diberikan pada kabilah Kalb penduduk Dumatul Jandal, 

Suwa‟ diserahkan pada Hudzal bin Mudrika yang tinggal di Ruhath, wilayah 

hijaz. Yaghuts untuk bani Uthaif keturunan bani Murad yang tinggal di Jurf dekat 

saba‟. Nasr untuk keluarga Dzi al-Killa‟ diwilayah Hamir. Kemudian mereka 

membuatkan kuil untuk berhala-berhala ini. Mereka mengagungkanya 

sebagaimana mengagungkan ka‟bah. Walaupun mereka berkeyakinan ka‟bah lah 

yang lebih utama.  

  Dakwah Amr bin Luhai kian terbesar di Jazirah. Kabilah-kabilah lainya 

meniru apa yang dilakukannya. Merka menjadikan patung sebagai sesembahan. 

Membangunkanya kuil. Dan membernya nama-nama. Walaupun berhala kian 

marak, namus masyarakat Arab tetap mengaungkan ka‟bah. Mereka pula yang 

menaruh berhala-berhala mereka disekeliling ka‟bah. 

  Allah berfirman dalam Al-Qur‟an, yang artinya , Demi Allah, 

sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu 

sesudah kamu pergi meninggalkanya, maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu 

hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang 

lainya, agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (Q.S. Al-Ambiya:57).  

                                                             
25 http://islamstory.com/ar/الإسلام-قبل-العرب-عند-الدينية-الحياة , nurul Fitria hadi, artikel kisah 

muslim.com: 190117,6:05 am.  

http://islamstory.com/ar/الحياة-الدينية-عند-العرب-قبل-الإسلام
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  Nabi Ibrahim mulai bekerja menyampaikan wahyu Allah yang 

dipercayakan kepadanya. Mula-mula ia mengajak pamanya menyembah Allah, 

yang merupakan satu-satunya Tuhan. Mengingat kedudukan adakan upacara 

khusus. Mereka biasa ,erayakan diluar kota. Ketika hari perayaan itu sudah dekat 

dan orang-orang mulai berjalan keluar kota. Nabi Ibrahim tetap tinggal dan tidak 

ikut bersama orang-orang itu, ketika semua orang tua dan muda, telah pergi dan 

kota menjadi kosong, Nabi Ibrahim melihat bahwa rumah berhala pun kosong dan 

tidak ada penjaga sama sekali. Lalu ia memasukinya dan mendapati sebuah 

ruangan besar berbagai macam patung dipajang sesuai tingkatan dan kepentingan 

dalam sususnan yang amat rapid an teratur. 
26

 

  Ketika orang-orang kembali ke kota dan mendaptkan tuhan-tuhan mereka 

hancur berantakan di dalam rumah berhala, mereka menjadi marah dan sangat 

tersinggung. Mereka benar-benar marah karena tuhan-tuhan mereka bergeletakan 

dalam keadaan hinai . Mereka memutuskan untuk mencarari pelakunya. Mereka 

mulai bertanya,”siapakah yang berbuat kejam terhadap tuhan-tuhan kita ini? ia 

pastilah seseorang yang amat kejam”. Salah seorang diantara mereka berkata, ia 

menganggap penyembahan berhala sebagai perbuatan yang bodoh dan ia pun 

melarang untuk melakukanya, pasti dia pun melarang kita untuk melakukanya.  

  Nabi Ibrahim bergerak di sekitar kaumnya dan menyadarkan mereka 

bahwa penyembahan patung bukan hal yang baik, ia mengantarkan mereka 

kepadanya,”siapakah yang kamu smebah?” mereka menjawab, “tuhan kami 

adalah patung-patung kami dan dan kami hanya menyembah mereka. Kami 

                                                             
26 S.M. Suhufi , kisah-kisah dalam al-Qur’an (Bandung: al-bayan 1994), 49.  
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meminta bantuan hanya kepada merka dan hanya kepada mereka kami minta 

perlindungan ketika kami mempunyai permasalahan.”  

  Nabi Ibrahim memutuskan untuk memusnakan semua patung dan ingin 

menunjukkan pada orang-orang bodoh bahwa barang-barang yang mudah pecah 

dan tak berdaya itu tidak layak disembah. Rakyat Namrud biasa mengadakan 

perayaan setiap tahun dan pada hari tersebut di pertanyakan.” Segera Nabi 

Ibrahim mengambil kesempatan itu untuk memusnakan kebiasaan menyembah 

berhala dengan berkata kepada mereka, celakalah kalian semua! Kalian adalah 

orang-orang celaka yang menyembah batu dan kayu. Mereka tidak tahu apa pun 

mengenai diri mereka dan mereka pun tidak menguntungkan maupun 

merugikanmu,” tetapi hal itu tidak berpengaruh pada orang-orang itu dan tetap 

bersalah. Dari segala penjuru orang berteriak, “ bakar dia hidup-hidup! Tetaplah 

pada tuhan-tuhan kita.
27

 

 

 

                                                             
27 Ibid., 50.  


